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Dewasa ini banyak dikembangkan teknologi pertanian yang ramah lingkungan, 
efisien dan berkelanjutan. Hal ini terkait dengan kualitas sumber daya alam pendukung 
pertanian seperti air yang kualitasnya semakin menurun. Praktek pertanian dengan 
penerapan kaidah efisiensi air telah menjadi kewajiban. Penelitian yang selama ini 
dilakukan hanya untuk mengetahui pengaruh produktivitas tanaman budidaya terhadap 
efisiensi penggunaan air. Belum banyak diungkap apakah praktek budidaya tersebut 
juga berpengaruh terhadap komponen biota di dalam tanah. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui efek kondisi lengas terhadap aktivitas cacing tanah, karena cacing 
merupakan fauna penting dalam lahan pertanian. Cacing tanah memiliki peran sebagai 
agensia siklus hara. Metode yang digunakan berupa analisis laboratorium dengan 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial yang terdiri dari kadar lengas tanah dan 
dosis pupuk kandang. Cacing yang digunakan adalah Phonthoscolex corethrurus  
karena sering dijumpai pada tanah sawah. Aktivitas cacing diamati dengan 
menggunakan Planar cage. Pengamatan terdiri dari panjang dan diameter liang, jumlah 
dan bobot cacing serta jumlah kokon. Hasil penelitian akan sangat bermanfaat dalam 
rangka upaya efisiensi penggunaan air irigasi. Selanjutnya, dapat dijadikan 
rekomendasi praktek pertanian yang efisien dan efektif. 

































BAB 1. PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Dewasa ini banyak penelitian difokuskan pada bagaimana menciptakan 
praktek pertanian yang produktivitasnya tinggi, ramah lingkungan, efisien dan 
efektif, serta keberlanjutannya ada. Salah satumya irigasi, efisiensi menjadi 
penting kaitannya dengan ketersediaan air irigasi berkualitas yang semakin 
berkurang karena banyak terjadi pencemaran. Efisiensi air irigasi dapat 
mempengaruhi kondisi tanah salah satunya aktivitas mikro dan makro organisme 
dalam tanah. 
Makroorganisme tanah contohnya adalah cacing tanah. Aktivitas cacing 
tanah dipengaruhi oleh berbagai faktor yaitu ketersediaan bahan organik, pH, 
kelembaban tanah, suhu tanah, dan kadar lengas. Ketersediaan bahan organik dan 
kadar lengas tanah berhubungan dengan aktivitas cacing tanah. Aktivitas cacing 
tanah dilihat dari pergerakannya di dalam tanah yang ditunjukkan dengan seberapa 
panjang liang, bobot cacing dan perkembangannya. Hubungan aktivitas cacing 
tanah dengan efisiensi air irigasi dilihat dari peran cacing tanah dalam hal 
perbaikan porositas tanah dan permeabilitas tanah. Tanah dengan porositas dan 
permeabilitas yang baik memiliki kondisi kelengasan yang baik (Hanafiah 2007). 
Aktivitas cacing tanah dapat dilihat secara langsung dengan menggunakan 
alat yaitu Planar cage. Alat ini sudah sering digunakan untuk mengamati aktivitas 
cacing tanah yang ditinjau dari panjang liang yang dapat dibuat. Metode Planar 
cage dianggap lebih efektif dibanding dengan metode yang lain karena aktivitas 
cacing tanah dapat diamati secara langsung dan kondisi di dalam alat ini 
diumpamakan seperti kondisi di dalam tanah. 
Penelitian ini bertajuk Dinamika Aktivitas Cacing Tanah Ponthoscolex 
corethrurus pada Kondisi Lengas Tanah yang Berbeda dengan Metode Planar 
Cage. Sejauh ini penelitian yang dilakukan hanya mengkaji hubungan efisiensi 
penggunaan air terhadap peningkatan produktivitas tanaman, tanpa mengetahui 
faktor penunjang lain dalam produktivitas tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh berbagai kondisi lengas tanah terhadap aktivitas cacing 
tanah berkaitan dengan cacing sebagai agensia siklus hara, sehingga dapat 
diketahui faktor penunjang peningkatan pertumbuhan tanaman dari efisiensi 
penggunaan air. 
1.2 Tujuan Khusus 
Dari latar belakang yang telah dijelaskan dapat ditentukan tujuan khusus 
sebagai berikut: 
1.2.1 Mengetahui hasil pengujian dinamika aktivitas cacing tanah Ponthoscolex 
corethrurus pada berbagai kondisi lengas tanah. 
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 1.2.2 Mengetahui apakah ada hubungan antara penambahan bahan organik 
terhadap aktivitas cacing tanah Ponthoscolex corethrurus pada berbagai 
kondisi lengas tanah. 
1.2.3 Mengetahui apakah ada hubungan antara efisiensi penggunaan air dengan 
pertumbuhan tanaman yang dilihat dari aktivitas cacing tanah sebagai 
agensia siklus hara. 
1.3  Urgensi Penelitian 
Adapun urgensi dari penelitian ini adalah: 
1.3.1 Untuk mengetahui hasil pengujian dinamika aktivitas cacing tanah 
Ponthoscolex corethrurus pada berbagai kondisi lengas tanah. 
1.3.2 Untuk mengetahui apakah ada hubungan antara penambahan bahan 
organik terhadap aktivitas cacing tanah Ponthoscolex corethrurus pada 
berbagai kondisi lengas tanah. 
1.3.3 Untuk Mengetahui apakah ada hubungan antara efisiensi penggunaan air 
dengan pertumbuhan tanaman yang dilihat dari aktivitas cacing tanah 
sebagai agensia siklus hara. 
1.4 Temuan Target 
Temuan yang ditargetkan dari program ini adalah suatu hasil yang 
menunjukkan kondisi lengas mana yang tepat bagi aktivitas cacing tanah 
Ponthoscolex corethrurus dengan penambahan bahan organik yang berkaitan 
dengan pengaruh efisiensi air terhadap pertumbuhan tanaman dilihat dari aktivitas 
cacing tanah sebagai agensia siklus hara.  
1.5 Kontribusi terhadap Ilmu Pengetahuan 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi ilmiah mengenai 
dinamika aktivitas cacing tanah Ponthoscolex corethrurus pada berbagai kondisi 
lengas tanah dan penambahan bahan organik berkaitan dengan pengaruh efisiensi 
air terhadap pertumbuhan tanaman dilihat dari aktivitas cacing tanah sebagai 
agensia siklus hara dan kondisi lengas mana yang tepat bagi aktivitas cacing tanah 
Ponthoscolex corethrurus. 
1.6 Luaran Kegiatan 
Luaran yang ditargetkan dari kegiatan ini adalah dapat diketahui kondisi 
lengas mana yang tepat bagi aktivitas cacing tanah Ponthoscolex corethrurus 
dengan penambahan bahan organik yang berkaitan dengan pengaruh efisiensi air 
terhadap pertumbuhan tanaman dilihat dari aktivitas cacing tanah sebagai agensia 
siklus hara.  
1.7 Manfaat Kegiatan 
Adapun manfaat dari program ini adalah, 
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 1.7.1 Menambah pengetahuan tentang pengaruh efisiensi air terhadap 
pertumbuhan tanaman dilihat dari aktivitas cacing tanah sebagai agensia 
siklus hara. 
1.7.2 Menambah pengetahuan tentang uji aktivitas cacing tanah dengan Planar 
cage. 
1.7.3 Menginisiasi penerapan teknologi budidaya tanaman yang menerapkan 
kaidah efisiensi khususnya air irigasi. 
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 BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Cacing Tanah 
Di daerah tropis, cacing tanah merupakan makrofauna utama karena 
mendominasi hingga 80% dari populasi avertebrata tanah (Sinha et al. 2002). 
Cacing tanah yang hidup di alam memiliki manfaat alami dalam menyuburkan 
tanah melalui aktivitas menggali liang-liang dalam tanah sehingga dilihat dari sifat 
fisik tanah, dapat memperbaiki kondisi aerasi dan drainase tanah. Liang dalam 
tanah yang timbul akibat aktivitas makhluk hidup, salah satunya cacing tanah, 
dikenal dengan istilah biopori. Cacing tanah jenis Ponthoscolex corethrurus 
adalah salah satu dari banyak cacing tanah yang hidup di alam yang berguna dalam 
membantu memelihara kesuburan lahan. Cacing ini memiliki kemampuan dalam 
mengkonsumsi tanah dengan kualitas bahan organik yang rendah. Cacing ini juga 
terbukti mampu mempercepat proses revegetasi lahan bekas penambangan 
batubara (Wiryono dan Darmi 2003). 
Cacing tanah dapat membantu dalam peningkatan unsur hara N menurut 
Parle (1959) dalam Edwards (1972) menunjukkan bahwa pakan setelah melalui 
saluran pencernaan cacing, (feses yang disebut kasting yang dikeluarkan pada 
tanah) dapat meningkatkan jumlah aktinomisetes, bakteri berpigmen, dan 
kelompok bakteri Bacillus cereus. Peningkatan jumlah nitrogen total berasal dari 
nitrogen organik dan anorganik. Nitrogen anorganik yang berupa nitrat dan 
amonium diantaranya berasal dari aktivitas proses mineralisasi oleh mikroba 
(Alexander 1977). Aktivitas dekomposisi yang mengubah fosfor organik dari 
materi feses sapi menjadi fosfor anorganik. Kasting yang dikeluarkan cacing 
mengandung fosfor yang tersedia bagi tanaman lebih banyak dibandingkan tanah 
sekitarnya (Edwards 1972)  
2.2 Planar Cage 
Perhitungan kuantitatif jumlah liang atau pori makro dan morfologi pori 
hasil aktivitas cacing tanah cukup sulit untuk dilakukan. Beberapa teknik 
perhitungan telah dilakukan untuk kuantifikasi pori makro dan morfologi pori 
yang dihasilkan cacing tanah (Edwards 1972). Beberapa teknik yang dilakukan 
antara lain metode semi kuantitatif dengan metilen biru (image analysis) dan 
metode sangkar cacing atau planar cage. 
Planar cage merupakan sangkar yang terbuat dari material polimer untuk 
menghitung dan mengamati pergerakan vertikal dan horizontal  
(Rabe 1991). Sangkar ini terdiri dari 2 lembar mika bening denagn ketebalan 3 
mm yang dihubungkan dengan mur kupu. Planar cage memiliki ukuran 
65cm×27,47cm×0,9cm dan pada bagian dasarnya terdapat 5 buah lubang 
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 drainase. Liang yang dibuat cacing tanah dikontrol setiap seminggu sekali dengan 
mengukur panjang liang menggunakan planimeter dan menggambarnya dengan 
spidol warna (Herlinda 2009). 
2.3 Bahan Organik  
Seresah yang berkualitas tinggi adalah seresah yang memiliki kandungan 
lignin, polifenol dan nisbah C/N rendah serta cepat terdekomposisi (Tian 1992). 
Handayanto (1994) menyatakan bahwa seresah yang berkualitas tinggi 
mempunyai nisbah C/N < 20. Seresah dengan kualitas rendah akan lebih lambat 
lapuk dan lambat termineralisasi (Tian et al. 2000) sehingga memiliki masa tinggal 
di permukaan tanah lebih lama dan mampu memberikan pasokan hara pada tanah 
secara lambat.  
Seresah yang memiliki kandungan (L+P)/N yang tinggi merupakan seresah 
yang berkualitas rendah dan bersifat lambat lapuk  
(Hairiah et al. 2001). Seresah yang bersifat lambat lapuk tersebut menyebabkan 
bahan makanan bagi cacing tanah terus tersedia sampai akhir percobaan sehingga 
pertumbuhan cacing masih berlanjut sampai akhir percobaan (Tian et al. 1992). 
Hasil penelitian Triwilaida (2001) menunjukkan bahwa Penambahan bahan 
organik berupa kompos daun tanaman kayu putih pada tanah-tanah bertekstur 
berat (liat) dapat meningkatkan aerasi tanah melalui perbaikan struktur dan 
peningkatan porositas tanah.  
2.4 Tanah Vertisol 
Tanah vertisol umumnya terdapat di daerah-daerah yang beriklim kering, 
sehingga air merupakan permasalahan serius yang sering dihadapi. Pengelolaan air 
yang tepat perlu dilakukan untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman pada lahan 
tersebut. Irigasi adalah pemberian air secara buatan pada sebidang lahan untuk 
memenuhi kebutuhan pertanaman. Sifat hidrologi lahan adalah semua sifat hakiki 
lahan yang menentukan dinamika air, baik pada muka tanah maupun di dalam 
tubuh tanah (Notohadi prawiro et al. 1983). 
Vertisol adalah tanah yang berwarna abu-abu gelap hingga kehitaman, 
bertektur liat, mempunyai Slickenside dan rekahan yang secara periodik dapat 
membuka dan menutup. Tanah Vertisol umumnya terbentuk dari bahan sedimen 
yang mengandung mineral smektit dalam jumlah tinggi,di daerah datar, cekungan 
hingga berombak (Driessen and Dudal 1989). Pembentukan tanah Vertisol terjadi 
melalui dua proses utama, pertama proses terakumulasinya mineral 2:1 (smektit), 
dan yang kedua proses mengembang dan mengkerut yang terjadi secara periodik  
sehingga membentuk slickenside atau relief mikro gilgai  (Van Wambek 1992). 
Pada tanah Vertisol umumnya sifat-sifat fisik lebih merupakan kendala dibanding 
sifat-sifat kimianya. Kendala utama untuk tanaman adalah tekstur yang liat berat, 
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 sifat mengembang dan mengkerut, kecepatan infiltrasi air yang rendah,serta 





 BAB III 
 METODE PENELITIAN 
3.1 Tahapan Penelitian 
3.1.1 Persiapan Bahan Penelitian 
Persiapan bahan penelitian yang dilakukan berupa persiapan alat dan 
bahan sekaligus pengecekan planar cage. Alat yang perlu dipersiapkan 
berupa planar cage dan alat penunjang lainnya. Bahan yang dipersiapkan 
berupa tanah Vertisol, cacing tanah Ponthoscolex corethrurus, dan bahan 
penunjang lainnya. 
3.1.2 Uji tanah dan Bahan Organik awal 
Uji tanah awal dilakukan untuk mengetahu kondis awal tanah sebelum 
percobaan. Uji tanah awal yang dilakukan berupa uji rasio C, N, P, K, kadar 
lengas, pH, tekstur, dan KPK (Kapasitas Pertukaran Kation). Uji awal bahan 
organik bertujuan untuk mengetahui kualitas dari bahan organik yang 
diujikan berkaitan dengan rasio C, N, P, K. Uji awal tanah dan bahan 
organik. Dilakukan di Laboratorium Kimia dan Kesuburan Tanah Fakultas 
Pertanian UNS Surakarta. 
3.1.3 Uji Dinamika Aktivitas Cacing Tanah Ponthoscolex corethrurus 
menggunakan Planar Cage 
Pengujian aktivitas Cacing Tanah dilakukan dengan menggunakan alat 
planar cage yang merupakan sangkar cacing yang terbuat dari material 
polimer untuk menghitung dan mengamati pergerakan vertikal dan 
horisontal. Aktivitas Cacing Tanah dilihat dari panjang dan diameter liang 
yang dibuat, bobot dan jumlah cacing setelah perlakuan, dan jumlah kokon. 
Pengukuran diameter dan panjang liang dilakukan seminggu sekali selama 
dua bulan. Penghitungan bobot, jumlah, dan kokon cacing dilakukan setelah 
dua bulan perlakuan. Uji dinamika aktivitas Cacing Tanah dilakukan di 
Laboratorium Biologi dan Kesehatan Tanah Fakultas Pertanian UNS 
Surakarta. 
3.1.4 Uji Tanah Akhir 
Uji tanah yang dilakukan berupa uji C, N, P, K, kadar lengas, pH, 
tekstur, dan KPK (Kapasitas Pertukaran Kation). Uji tanah akhir bertujuan 
untuk mengetahui kondisi tanah setelah perlakuan. Kondisi tanah setelah 
perlakuan menjadi kunci apakah efisiensi air berhubungan dengan 
peningkatan produktivitas berkaitan dengan aktivitas cacing tanah sebagai 
agensia siklus hara. Uji tanah akhir dilakukan di Kimia dan Kesuburan 




 3.1.5 Penentuan Kadar Lengas yang Tepat bagi Aktivitas Cacing Tanah 
Setelah dilakukan monitoring mengenai aktivitas cacing tanah 
Ponthoscolex corethrurus, maka akan didapatkan kadar lengas yang tepat 
dimana aktivitas Cacing Tanah mecapai kondisi maksimal. Hal ini dapat 
menjadi rekomendasi berkaitan dengan upaya efisiensi air yang 
berhubungan dengan produktivitas tanaman. 
3.2 Luaran 
Luaran yang ingin diperoleh dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efek 
lengas terhadap aktivitas cacing tanah. Hasil penelitian ini akan sangat bermanfaat 
untuk penetuan efisiensi air pada lahan pertanian. 
3.3 Indikator Capaian 
Indikator capaian dapat dimonitor dari peubah-peubah pembatas 
representatif dalam pengujian performa kuantitatif antara lain panjang dan 
diameter liang, bobot dan jumlah cacing, serta jumlah kokon. 
3.4 Teknik Pengumpulan dan Analisis Data 
3.4.1 Perancangan penelitian 
Penelitian ini dilakukan dalam skala laboratorium menggunakan 
rancangan acak lengkap (RAL) faktorial. Terdiri dari 2 faktor yaitu, kadar 
lengas tanah dan dosis pupuk kandang. Penelitian ini terdiri dari 8 perlakuan 
dengan tiga ulangan. 
Faktor 1 (kadar lengas tanah), terdiri dari empat taraf: 
K1 = Kadar lengas tanah kondisi tergenang 5 cm 
K2 = Kadar lengas tanah kondisi jenuh 
K3 = Kadar lengas tanah kondisi kapasitas lapang 
K4 = Kadar lengas tanah kondisi 75% kapasitas lapang 
Faktor 2 (dosis pupuk kandang), terdiri dari dua taraf: 
B0 = Tanpa pupuk kandang (kontrol) 
B1 = Dengan pupuk kandang dengan dosis anjuran 5 Ton/Ha 





K1 K2 K3 K4 
B0 B0K1 B0K2 B0K3 B0K4 
B1 B1K1 B1K2 B1K3 B1K4 
3.4.2 Pengumpulan dan Analisis data 
Data yang didapatkan dianalisis dengan uji F pada taraf kepercayaan 
95%. Apabila perlakuan berpengaruh nyata selanjutnya dilakukan uji 
Duncan Multiple Range Test (DMRT) pada taraf kepercayaan 95% untuk 
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 mengetahui perbedaan antar perlakuan. Untuk mengetahui keeratan 
hubungan antar variabel menggunakan analisis korelasi. 
3.5 Cara Penafsiran dan Kesimpulan Hasil Penelitian 
Cara penafsiran data berdasarkan pada hasil analisis statistik. Berdasarkan uji 
korelasi kita dapat memahami hubungan antara perlakuan yang berguna untuk 
mengetahui sebab akibat dari data yang diperoleh. Kesimpulan diambil 




 BAB IV. BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 
4.1 BIAYA 
Tabel 4.1.1 Anggaran Biaya 
No Jenis Pengeluaran Biaya (Rp) 
1 Peralatan Penunjang 
Pipet Kaca, Cetok, Nampan Plastik, Planar 
cage, Planimeter, Kain Hitam, Timbangan 
Analitik, Flakon, Sprayer, Senter, Oven 
2.214.000 
2 Bahan Habis Pakai 
Aquadest 20 L, Sunlight, Cacing Tanah, 
Pupuk Kandang Sapi 
446.000 
3 Perjalanan 
Pengadaan bahan-bahan penelitian, 
pengadaaan alat-alat penelitian, 
pengambilan sampel, transportasi 
penelitian, transportasi pembuatan laporan 
210.000 
4 Lain Lain 
Pembuatan laporan, ATK, Seminar, Biaya 
Akses Laboratorium, Analisis 
Laboratorium (Kadar C, N, P, K, Tekstur, 
pH, KPK, Kadar Lengas),  
3.310.000 
 Total Biaya 6.000.000 
 
 4.2 JADWAL KEGIATAN 
Tabel 4.2.1 Pelaksanaan Program Kreativitas Mahasiswa 
No Kegiatan Bulan ke- 
1 2 3 4 
1. Persiapan alat dan bahan 
penelitian 
                
2 Uji awal tanah dan bahan 
organik 
                
3 Uji aktivitas Cacing Tanah                 
4 Uji Akhir Tanah                 
5 Analasisi Data                 
6 Pembuatan Hasil                 
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C. Pemakalah Seminar Ilmiah 
No Nama Pertemuan Ilmiah Judul Artikel Ilmiah Waktu dan Tempat 
1 Pembicara tentang 
Isolasi dan Identifikasi 
Fungi 
Isolasi dan Identifikasi Fungi Tahun 1988 dan PAU 
IPB, Bogor 







Tahun 1997 dan 
Kerjasama PPLH UNS – 
BAPEDAL 
3 Pembicara tentang 
Managing in an 
environmental 
organization 





4 Pemberian tentang 
Kursus Penyusun 
AMDAL (AMDAL A) 
Kursus Dasar-dasar AMDAL 
(AMDAL A) 
Tahun 1999 dan 
Kerjasama UNS-
BAPEDAL 
5 Pemberian tentang 
Kursus Penyusun 
AMDAL (AMDAL B) 
Kursus Penyusun AMDAL 
(AMDAL B) 
Tahun 2000 dan 
Kerjasama UNS-
BAPEDAL 
6 International Training 
 
International of Earthworm 
Training 
Tahun 2004 dan  
Kerjasama CIAT, 
  BGBD, TSBF, UNEF 











Lampiran 2. Justifikasi Anggaran Kegiatan 
 






Pipet Kaca Untuk 
pengamatan 
tekstur tanah 




2 10.000 20.000 
Nampan 
Plastik 
Tempat    untuk 
meletakan 
planar cage 











25 30.000 750.000 
Kain Hitam Sebagai 
penutup  planar 
cage 






tanah dan berat 
cacing 
1 750.000 750.000 
Flakon Untuk     wadah 
larutan      tanah 
pada 
pengukuran pH 
25 2.000 50.000 
Spayer Untuk     wadah 
sekaligus 
penyemprot air 
2 9.500 19.000 






5 10.000 50.000 
Oven Analisis   Kadar 
Lengas 
1 3.000.000 300.000 
 Material Justifikasi 
Pemakaian 
Kuantitas Harga Satuan Jumlah 
Pembelian 
















1 30.000 30.000 
Pembelian 
peralatan 
Surakarta 1 50.000 50.000 
SUB TOTAL (Rp) 210.000 
 
 




2.   Bahan Habis Pakai 
Material Justifikasi 
Pemakaian 
Kuantitas Harga Satuan Jumlah 









3 Kg 100.000 300.000 
Pupuk 
Kandang 
Untuk  masukan 
bahan organik 
10 5.000 50.000 
SUB TOTAL (Rp) 446.000 
3.   Perjalanan
  
4.   Lain-lain 
Material Justifikasi Kuantitas Harga Satuan Jumlah 
ATK Alat            Tulis 
Kantor     (ATK) 
untuk  keperluan 
PKM 
1 set 180.000 180.000 
Laporan Laporan 
Kemajuan    dan 
Laporan Akhir 
10 20.000 200.000 
Biaya 
Laboratorium 
Pemakaian Lab 1 500.000 500.000 
Analisis 
Laboratorium 
Analisis           C 








3 750.000 2.250.000 
SUB TOTAL (Rp) 3.130.000 
Total (keseluruahan) 6.000.000 
  






















Ilmu Tanah Biologi dan 
Bioteknologi 
Tanah 
21 Uji Sifat Kimia 
Tanah 
3 Dinafera Maria 
M./ H)213012 










Ilmu Tanah Fisika dan 
Konservasi 
Tanah 
21 Pengambilan 
sampel dan 
Pengamatan 
Tekstur Serta 
Kadar Lengas 
  
